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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan bidang olahraga merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pembangunan nasional, karena pembangunan di bidang
olahraga memiliki fungsi dan peranan yang sangat strategis guna mewujudkan
pembangunan nasional. Pembangunan bidang olahraga bertujuan untuk
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sehat jasmani (fisik) dan
sehat rohani (jiwa).

Olahraga merupakan salah satu bidang yang mendapat perhatian secara
nasional di Indonesia, olahraga mempunyai arti strategis dalam proses
pembangunan, terutama dalam usaha meningkatkan kualitas manusia yang
menjunjung tinggi nilai sportifitas, disiplin dan ketagwaan. Salah satu upaya
meningkatkan kualitas manusia Indonesia ditujukan pada peningkatan
kesehatan jasmani dan rohani dalam bentuk memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat. Untuk membentuk manusia yang berkualitas
perlu persiapan dengan menumbuhkan budaya olahraga, sehingga memiliki
tingkat kesehatan dan kebugaran yang cukup, yang dimulai sejak usia dini
melalui pendidikan olahraga di sekolah dan masyarakat.

Pengembangan manusia Indonesia pada hakikatnya adalah salah satu
upaya yang dilakukan secara sadar, berencana dan berkesinambungan menuju

suatu perubahan dan kemajuan serta perbaikan yang sempurna. Upaya tersebut



memiliki peranan strategis dalam kerangka pembangunan bangsa Indonesia
secara keseluruhan, karena menyangkut usaha penyiapan sumber daya
manusia sebagai pelaksana pembangunan di masa yang akan datang. Hal ini
sejalan dengan tuntutan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
SPN) No 20 tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut :
“’Pendidikan merupakan kegiatan fundamental untuk memajukan
masyarakat dan para warganya. Pendidikan berfungsi untuk
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap

dan kreatif dan mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. ©’

Kemudian dalam Undang-Undang RI No. 3 tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan di jelaskan :
“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilai moral dan akhlak manusia, sportivitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa”
Berdasarkan kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk sumber
daya manusia Indonesia yang berkualitas seutuhnya dapat di wujudkan
melalui pembinaan generasi muda dengan kegiatan olahraga. Mata pelajaran
Penjaskes adalah salah satu mata pelajaran yang dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia. Keberhasilan pelajaran penjasorkes akan
tergambar pada kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan

semua bentuk / materi pelajaran yang sudah dirancang sebelumnya dengan

sistematis agar siswa merasa tertarik dan senang melakukan olahraga.



Penerapan metode yang sistematis merupakan faktor yang dapat
menjawab tantangan pembelajaran Penjasorkes. Untuk itu yang perlu
dilakukan terhadap anak didik adalah bagaimana menciptakan suasana belajar
yang bergairah, menarik sehingga siswa senang dan tidak jenuh dalam
mengikuti pelajaran penjas. Untuk dapat menghasilkan hal tersebut maka
perlu adanya metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode
pembelajaran yang perlu dan dibutuhkan dalam pelajaran penjasorkes adalah
membuat modifikasi. Dengan membuat model memodifikasi pembelajaran
yang tepat dan sifatnya spesifikasi dan menarik tentunya akan dapat menarik
minat siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran penjasorkes.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara yang dilakukan di SDN 03
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat pembelajaran penjasorkes ditemui
masih banyak kasus di lapangan yang kurang tepat dan tidak diharapkan oleh
siswa, antara lain: menggunakan alat dan peraturan orang dewasa. Tentu siswa
akan malas dan kurang termotivasi untuk melakukan praktek dalam
pembelajaran Penjasorkes. Hal ini disebabkan secara fisik dan psikis anak
belum mendukung, dengan adanya modifikasi alat dan peraturan
memungkinkan siswa lebih termotivasi dalam proses belajar mengajar secara
baik. Sebab setiap partisipasinya mendorong untuk bekerjasama dan siswa
akan merasa senang.

Kiram (1992) menyatakan modifikasi olahraga kedalam penjasorkes
ada empat unsur yang perlu diperhatikan oleh guru , yaitu : (a) modifikasi
ukuran lapangan ; (b) modifikasi peralatan ; (c) modifikasi lamanya

permainan ; (d) Modifikasi peraturan permainan.



Modifikasi ukuran lapangan dan waktu main bertujuan untuk
mengurangi tuntutan kemampuan fisik siswa. Dalam beberapa kasus seperti
berikut : Siswa Sekolah Dasar bermain bolavoli pada lapangan yang
berukuran standar dengan menggunakan tinggi net dan bola ukuran orang
dewasa, tentu semua ini mempersulit siswa untuk membuat skor atau sama
sekali siswa tidak mampu untuk menyeberangkan bola lewat net. Modifikasi
ukuran lapangan dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi lapangan yang
tersedia disekolah.

Modifikasi lamanya permainan bertujuan untuk memberikan
konsentrasi yang penuh dan kesenangan bagi siswa dalam melakukan
penjasorkes. Waktu yang lama akan membosankan siswa dalam melakukan
tugas gerakan. Untuk itu guru harus merencanakan secara matang tentang
penggunaan waktu yang tetap mengacu pada pola pengajaran. Dalam hal ini
adanya semacam fleksibilitas dan penggunaan waktu yang ada.

Modifikasi peraturan permainan bermaksud membantu siswa
mengembangkan keterampilan dan kesenangan dalam melakukan penjasorkes
tanpa merusak keaslian dari permainan tersebut. Peraturan yang dibuat dalam
permainan yang dilakukan disepakati secara bersama atau guru yang
menetapkannya terlebih dahulu dan selanjutnya diberitahukan kepada siswa.
Unsur kebersamaan dan disiplin terhadap apa yang sudah disepakati sangat
diperlukan.

Melihat hal diatas dan berdasarkan dari beberapa keterangan maka
pembelajaran penjasorkes dapat terlaksana dengan baik dan dapat menarik

minat siswa diperlukan perencanaan model modifikasi pembelajaran yang



tepat sebagai aplikasi dari metode pembelajaran penjasorkes di SDN 03
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat. Untuk itu penulis ingin membahas
lebih jauh tentang model modifikasi dalam pembelajaran Penjasorkes yang
peneliti tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Modifikasi permainan
kecil dalam proses belajar mengajar (PBM) pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan di SDN 03 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat”.

. ldentifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan terdahulu
ternyata modifikasi permainan kecil pada mata pelajaran penjasorkes di SDN
03 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu :
1. Materi yang digunakan
2. Sarana dan prasarana
3. Sikap siswa
4. Lingkungan dan situasi sekolah
5. Kurikulum / tujuan belajar / silabus
6. Latar belajar pendidikan guru
7. Pengalaman guru dalam mengajar
8. Perencanaan pengajaran pendidikan jasmani
9. Keterampilan guru dalam mengajar
10. Penguasaan materi bahan ajar
11. Model modifikasi

12. Kualitas guru



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas banyak faktor berperan dalam
merencanakan  modifikasi dalam pembelajaran Penjasorkes di SDN 03
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat. Untuk lebih fokusnya masalah
penelitian ini dibatasi pada faktor modifikasi.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
dikemukakan diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
“Bagaimanakah bentuk modifikasi permainan kecil dalam proses belajar
mengajar (PBM) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SDN 03
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang modifikasi permainan kecil dalam proses belajar mengajar (PBM)
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SDN 03 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat*.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Penulis sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di UNP
Fakultas 1lmu Keolahragaan
2. Guru mata pelajaran penjasorkes dalam usaha merencanakan manfaat dan
model modifikasi di Sekolah
3. Dinas Pendidikan sebagai acuan dan pedoman dalam meningkatkan proses

pembelajaran terutama dengan perencanaan model modifikasi



4. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi bagi instansi terkait, begitu juga bagi para peneliti lainnya dalam

pembahasan terhadap masalah yang sama dimasa yang akan datang.





